5394 818l o8 Lol gy § Wb o BTM doglis
RSy Ayl bl e S sladl

(Friedrich Engels)

s oolde]

oLl Pl oS

VATY V40 adll o,

sl g dypall dall) 3
il aghall S
=L ien ¢S S a2l e LY daslr
\BRA



539840 810l 8 Coedl ilgy @b o 1L doglis
R Sy &yl alal o S Sladl

(Friedrich Engels)

(S-1) Ll By Jo Jguaml) Sl Jlas Yl Doy s slian Y puds
ALY pskall 2dSTLesTy 2y ol Al o3 3
YL e S LSl alp) Sl LYo dnal

soolae)
o\.&f)\.ﬁ&.\i;.\,ﬁ;
VAYY sy ae sl o3,
e LR AU W IRV e (1 JEAY
VAAY TY Y eho ¥y ey o Caball o3

Ls5Tg dy 2l dall) e
Aglad ! aglall S
Yl dasSH MYl gal ) Ml LYge dnslr
YooYy



Sl 8

¢ U @L Lale (Sl
oLl s o [
\AYY V4ot Al o)
83y5dn Sl o Camdl glyy (3 ol o SN Raglie 1 Ll g

S alyagp gl l e 5 sted)
3 sl ool Bly 2N Gl o b pla) o0 435 L g (gl 55 G
Jj\.ﬁUS6&@,}4&&:’1\;&c\;;_ggﬁzwui;g,s,ag{:yuiw\
aLad Y palall S Lgunsly Zyall dalll s Jggems o b Jo dypal 05
Yl WRCTE W WP RO Pt

Yory sl A @Y p#

oL.‘-J‘)\-ﬁ‘ I Lo

YAFY V40t il o



L

daglia: Olyall o sltil s das il-" S wwng\ Up) ol Tl e
Syl dy el alul Ao 5§ slaal 83 giia Lt 8 Condl Dy § o o 31
L e ) il ahlo gy G2l Jb e derldly pandll ¢ 5 )
Bl s 3 K By e Jpuamll i3y Sl Sl W) By ol
VL 2y 23l al) UL GYe sl 5L sl A8 Leaasl g 2yl

YoYY gl VA cGJYLo

FORY

Leanoly dgall Galll o3 ) AT

e L de el A Ll s ,ySul

VAAY TY Yoroarye o cibydl o) VAAYLYY YN0 T D bl o)

EAZARK HY\\'\HT:J_.B_,:i\rj)



tazald g.U\ @»\J-\ JOOCSA| RV R BV ok o

szl RTLTEREE FJ}H

VSARREYE Lol o3

B3giin 3 e o) Ay, 3 olb e SN Aaglie Olganl)
A Loy sl o (5 et

el Wl dgall 2l b 3 (S-1) Bl By Wilimtuly 18 2nlll )
25V 2 SH 2Dl alp] lle BY g Analr il palall

sstl
(UL ) i) (glpfad L 3yl
VAVY  AYAY « eV EY 0 r Vil )
) (da¥1 ) el dines Lot Y
VAAY c1 00X VALY NNV VFE bl o)
) (B J5Ll) pteeartl (bl e 5001 .T
VAAYATY YN0 T e iyt )

\%Vi\\‘\\‘““’\“\"“:d-:bjﬂ‘rj)



Jgaa!

SAE FEG a1 s cs3l S8 YT a3l il el 08 2
‘?i\f ufjcj:.«fw MJ db ca')’\.c\chai\ chji)l’ Cgl«/b

gn,;;uu 13505250 (s3e

<

o .0
\
\ \

—n\

.
-

Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, janganlah ia
menganggu tetangganya, dan berbuat baiklah kepada wanita. Sebab, mereka
diciptakan dari tulang rusuk, dan tulang rusuk yang paling bengkok adalah
bagian atasnya. Jika engkau meluruskannya, maka engkau mematahkannya
dan jika engkau biarkan, maka akan tetap bengkok. Oleh karena itu, berbuat

baiklah kepada wanita.” (HR. Bukhari dan Muslim)
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ABSTRACT

Amaliansyah, Deden. 2022. Women s resistance to injustice in novel Al-Bahst
an Imra’at Al-Mafqudah by Imad Zaki using Friedrich Engels’ perspective.
Thesis. Department of Arabic Language and Literature, Faculty of
Humanities, State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang.

Supervisor : Dr. Abdul Basid, S.S., M.Pd.

Keywords : Resistance, Injustice, Women

Analysis of women's resistance to injustice in the novel Al-Bahts an
Imra, at Al-Mafqudah by Imad Zaki which uses the Marxist Feminist theory
from Friedrich Engels' perspective. This study aims to: 1) know the form of
women's resistance to injustice in the novel Al-Bahst an Imra‘at Al-Mafqudah
by Imad Zaki, 2) to know the factors of women's resistance to injustice in the
novel Al-Bahst an Imra'at Al-Mafqudah by Imad Zaki, 3) knows the impact of
women's resistance to injustice for individuals (female figures), families and
society in the novel Al-Bahst an Imra'at Al-Mafqudah by Imad Zaki. This study
uses a descriptive qualitative approach. The primary data is taken from the
novel Al-Bahts an Imra’at Al-Mafqudah by Imad Zaki which was published in
Saudi Arabia in 1998. While the secondary data are books and articles related
to the Marxist Feminist Friedrich Engels. The data collection technique of this
research uses reading techniques and note -taking techniques. The data
analysis technique starts from classifying the data in tabular form and
determining the form, factors and impact of women's resistance based on the
Marxist Feminist theory of Friedrich Engels in the novel Al-Bahst an Imra'at
Al-Mafquda by Imad Zaki. Then the researcher draws conclusions from the
data that have been analyzed. The results of this study are: 1) the form of
women's resistance to injustice in the novel Al-Bahst an Imra‘at Al-Mafqudah
by Imad Zaki is Women's Rebellion, women's independence, Against
Oppression, Reporting Crime, Slapping Men, 2) the factors of women's
resistance to injustice in the novel Al-Bahts an Imra'at Al-Mafqudah by Imad
Zaki are Property Wealth, selfishness, Parents, Father's Violence and social
power, 3) the impact of women'’s resistance to injustice for individuals,
families and society in Al-Bahst an Imra’at Al-Mafqudah Imad Zaki's are
Women's Glory, Self Confidence, Parent’s Regret, Self Confession, Social Welfare.



ABSTRAK

Amaliansyah, Deden. 2022. Perlawanan perempuan terhadap ketidakadilan
pada novel Al-Bahst an Imra’at Al-Mafqudah karya Imad Zaki menggunakan
perspektif Friedrich Engels. Skripsi. Program Studi Bahasa dan Sastra Arab,
Fakultas Humaniora, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Pembimbing : Dr Abdul Basid, S.S. M.Pd

Kata Kunci : Perlawanan, Ketidakadilan, perempuan

Analisis perlawanan perempuan terhadap ketidakadilan dalam novel
Al-Bahts an Imra’at Al-Mafqudah karya Imad Zaki yang menggunakan teori
Feminis Marxis perspektif Friedrich Engels. Penelitian ini bertujuan untuk:
1) mengetahui bentuk perlawanan perempuan terhadap ketidakadilan
pada novel Al-Bahst an Imra’at Al-Mafquda karya Imad Zaki, 2) mengetahui
faktor perlawanan perempuan terhadap ketidakadilan pada novel Al-Bahst
an Imra’at Al-Mafquda karya Imad Zaki, 3) mengetahui dampak perlawanan
perempuan terhadap ketidakadilan bagi individu (tokoh perempuan),
keluarga dan masyarakat pada novel Al-Bahst an Imra’at Al-Mafquda karya
Imad Zaki. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Data primer yang diambil dari novel Al-Bahts an Imra’at Al-Mafquda karya
Imad Zaki yang diterbitkan di Arab Saudi pada tahun 1998. Sedangkan data
sekundernya adalah buku- buku dan artikel yang berkaitan dengan Feminis
Marxis Friedrich Engels. Teknik pengumpulan data penelitian ini
menggunakan teknik baca dan teknik catat. Teknik analisis data dimulai
dari mengklasifikasikan data dalam bentuk tabel dan menentukan bentuk,
faktor dan dampak perlawanan perempuan berdasarkan teori Feminis
Marxis Friedrich Engels pada novel Al-Bahst an Imra’at Al-Mafquda karya
Imad Zaki. Kemudian peneliti membuat kesimpulan dari data yang telah
dianalisis. Hasil dari penelitian ini adalah : 1) bentuk perlawanan
perempuan terhadap ketidakadilan pada novel Al-Bahst an Imra’at Al-
Mafquda karya Imad Zaki adalah Pemberontakan perempuan Kemandirian
perempuan, Melawan penindasan, Melaporkan kejahatan, Menampar Laki-
Laki, 2) faktor perlawanan perempuan terhadap ketidakadilan pada novel
Al-Bahts an Imra’at Al-Mafquda karya Imad Zaki adalah Kekayaan harta,
Keegoisan orang tua, kekerasan, kekerasan seorang ayah dan kekuasaan
sosial, 3) dampak perlawanan perempuan terhadap ketidakadilan bagi
individu, keluarga dan masyarakat pada novel Al-Bahst an Imra’at Al-
Mafquda karya Imad Zaki adalah Kehormatan perempuan, Percaya diri,
penyesalan orang tua, pengakuan diri, kesejahteraan sosial.
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